BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
1. Sejarah Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel didirikan pada tahun 2007 oleh
Bapak Yeni Dwianto. Beliau biasa dipanggil Mas Yeyen. Home Industri Alat
Dapur Gajah Steel beralamatkan di Dusun Umbut Sewu Rt/Rw 02/01 Desa
Kaliwungu Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Home Industri Alat
Dapur ini kurang lebih sudah 15 tahun menjalani usahanya. Usaha ini merupakan
Industri sentral yang dikelola berdasarkan turun temurun dari nenek moyang
Bapak Yeyen. Bapak Yeyen merupakan generasi kedua yang mengelola atau
memproduksi usaha home industri alat dapur Gajah Steel ini kurang lebih 12
tahun. Home Industri Alat Dapur Gajah Steel sempat mengalami kesulitan adanya
masalah harga karena sebagian besar di Desa Kaliwungu memproduksi Industri
Alat Dapur. Tetapi home industri alat dapur Gajah Steel telah berkomitmen untuk
menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Dengan komitmen yang terjaga tersebut
produksi ini telah dipasarkan sampai ke sebagaian besar kota Sragen, Surabaya,
Palembang, Jakarta,dan Sulawesi.
2. Visi dan Misi Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
Visi yang ingin dicapai oleh home industri ini adalah selain
mengoptimalkan laba, home industri ini juga mempunyai keinginan untuk

meningkatkan kesejahteraan baik bagi masyarakat maupun konsumennya. Untuk

53



54

misi yang ingin dicapai oleh home industri alat dapur Gajah Steel ini adalah niat

tulus untuk memberikan pelayanan terbaik, inovasi dalam berproses, kreatif

dalam berkarya, amanah saat diberi kepercayaan dan hemat biaya.

3. Struktur Organisasi Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

NAMA JABATAN
Yeni Dwianto Pimpinan Home Industri
Sri Handayani Bendahara

Wepi

Mitra Kerja/karyawan

B. Temuan Penelitian

1. Instrumen SWOT (Strenghts, Weaknesess, Opportunities, Threats) pada

Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

a. Faktor —faktor kekuatan (Strenghts) dalam Home Industri Gajah

Steel Tulungagung

1) Faktor kekuatan pertama yang dimiliki oleh home industri alat
dapur Gajah Steel Tulungagung adalah surat izin usaha. Dengan
adanya surat izin usaha maka kelegalitasan atas suatu perusahaan
dapat terjamin. Hal ini dinyatakan oleh Bapak Yeyen selaku
pimpinan home industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Home industri ini didirikan pada tahun 2007,

Alhamdulillah kurang lebih 12 tahun berjalan sampai
sekarang ini, jadi untuk melindungi usaha ini, saya sudah
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mendaftarkan usaha dan mendapatkan merk dagang yaitu
Gajah Steel manfaat dengan adanya surat ijin usaha ini
kadang saya mendapatkan pelatihan-pelatihan yang
diadakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan
Dinas Koperasi Tulungagung “.

Hal serupa juga dinyatakan oleh ibu Ani selaku Bendahara Home
Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung sebagai berikut:

“Home  Industri  Alat  Dapur  Gajah  Steel
Tulungagung ini sudah mendapatkan surat ijin usaha dari
pemerintah, jadi usahanya sudah dilindungi hukum sehingga
nyaman kerjanya “?

Pada dasarnya ijin usaha yang diperoleh home industri alat
dapur Gajah Steel Tulungagung ini sangat penting. Seperti yang
diketahui bahwa izin usaha memiliki berbagai manfaat seperti
adanya perlindungan hukum yang jelas, sebagai penunjang bagi
perkembangan usaha, serta untuk meningkatkan kredibilitas usaha.

2) Kekuatan kedua yang dimiliki home industri alat dapur Gajah Steel
Tulungagung adalah memiliki reputasi yang baik dengan
konsumen melalui kualitasnya. Dengan adanya kualitas yang baik
konsumen perusahaan yakin produknya mampu bersaing dengan
produk sejenis. Hal tersebut dinyatakan oleh Bapak Yeyen selaku

pimpinan Home Industri Gajah Steel Tulungagung.

“Di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel
Tulungagung ini kualitas lebih saya utamakan karena dengan

! Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

2 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada
Tanggal 2 April 2019
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kualitas yang bagus maka akan menciptakan reputasi yang
baik oleh pelanggan dan Alhamdulillah sampai saat ini tidak
ada yang komplain dengan produksi yang saya buat” 3

Pernyataan dari Bapak Yeyen juga senada dengan
pernyataan Ibu Ani selaku bendahara di Home Industri Alat Dapur
Gajah Steel Tulungagung.

“Memang disini itu kualitasnya bagus, karena
memang dijaga sama Bapak Yeyen, konsumennya juga
banyak yang sudah langganan sampai bertahun-tahun
khususnya sebagian besar daerah kota Sragen”.*

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
memiliki reputasi yang baik dengan konsumen melalui kualitasnya
membuat perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan sejenis.

3) Kekuatan ketiga yang dimiliki home industri alat dapur Gajah
Steel Tulungagung adalah pengetahuan yang mendalam tentang
bahan baku untuk mempertahankan kualitas suatu produk. Hal ini
dinyatakan oleh pernyataan Bapak Yeyen selaku pimpinan Home
Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Kita harus tahu bahan baku yang kita gunakan,

biasanya saya membeli bahan baku stenlees di Pratama Steel

Surabaya karena sudah langganan hampir 12 tahun

kerjasama dengan perusahaan tersebut”®

3 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

4 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada
Tanggal 2 April 2019

® Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019
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Hal itu dinyatakan juga oleh Bu Ani selaku bendahara
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Bapak Yeyen lah yang memilih sendiri bahan
bakunya, tetapi karena Bapak Yeyen sudah langganan sama
supplier stenlees, supplier stenleespun sudah tahu kualitas
seperti apa yang diinginkan Bapak Yeyen”.%

Dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan tentang
bahan baku itu sangat penting karena untuk menjaga kualitas
produk, sehingga akan berdampak baik terhadap kelangsungan
hidup suatu produk.

4) Kekuatan keempat yang dimiliki oleh home industri alat dapur
Gajah Steel Tulungagung yaitu hubungan baik antara karyawan
dan pimpinan seperti yang dikemukakan oleh pimpinan Home
Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Hubungan yang baik dengan karyawan merupakan
hal yang penting karena bisa membuat kita nyaman dengan
pekerjaan yang kita lakukan dan menjadikan semangat
dalam bekerja”."

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan Mas Wepi

selaku karyawan di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel

Tulungagung.

6 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada
Tanggal 2 April 2019

" Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019
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“Bapaknya sangat baik, bekerja disini rasanya
nyaman, saya sudah bekerja disini selama 10 tahun lebih” 8

Dapat ditarik kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa
hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan akan
berdampak pada kenyamanan dan rasa senang dalam bekerja. Jika
dalam bekerja terasa nyaman dan senang, maka akan berdampak
positif terhadap kinerja karyawan itu sendiri.

5) Kekuatan kelima yang dimiliki oleh home industri alat dapur
Gajah Steel Tulungagung adalah inovasi produk. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Bapak Yeyen sebagai berikut.

“Inovasi itu perlu dilakukan, di perusahaan kami

inovasi yang dilakukan adalah pada variasi sutil yang setiap

bulannya ganti model, pokoknya yang lagi booming pada

waktunya”.?

Hal serupa dinyatakan juga oleh Bu Ani selaku Bendahara
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Ada variasi sutil setiap bulannya yang lagi tren,

sehingga para konsumen tidak bosan dengan model

sutilnya .1

Dapat diambil kesimpulan bahwa Home Industri Alat

Dapur Gajah Steel Tulungagung juga membuat inovasi dalam

8 Wawancara kepada Mas Wepi selaku karyawan di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

9 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

10 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur “Gajah Steel” Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019
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produksinya. Inovasi memang sangat perlu dilakukan oleh sebuah
perusahaan karena dengan dengan adanya inovasi tersebut maka

akan memperpanjang kelangsungan hidup perusahaan.

6) Kekuatan keenam yang dimiliki oleh home industri alat dapur

Gajah Steel Tulungagung adalah pemasaran produk. Dalam
memasarkan produk sudah menggunakan internet. Hal ini
diketahui dengan pernyataan Bapak Yeyen sebagai berikut.
“Dalam  memasarkan  produk  disini  sudah
menggunakan media sosial atau online tetapi saya

bergabung dengan rekan kerja saya. Jadi dia

mempromosikan 2 produk, satunya produk dia dan satunya

punya saya alat dapur itu” **

Hal ini telah diperkuat oleh pernyataan Bu Ani selaku
Bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Disini sudah memasarkan lewat online, tapi Bapak
Yeyen kerjasama dengan rekan kerjanya untuk memasarkan
produknya” *?

Dapat disimpulkan bahwa dalam memasarkan produk home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung sudah menggunakan
cara lewat media sosial dalam memasarkan produknya. Promosi

melaui internet perlu dilakukan karena untuk memperluas jaringan

pangsa pasar.

1 wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

12 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada

Tanggal 2 April 2019
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Faktor-faktor Kelemahan (Weaknesess) dalam Home Industri Alat
Dapur Gajah Steel Tulungagung

Dari wawancara yang telah dilakukan peneliti terdapat beberapa
kelemahan yang dimiliki oleh home industri alat dapur Gajah Steel
Tulungagung.

1) Salah satunya adalah karyawan yang dimiliki rata-rata masih
berpendidikan  tingkat menengah  kebawah seperti yang
dikemukakan oleh Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri
Gajah Steel Tulungagung.

“Rata-rata karyawan disini tamatan SMP, SMA dan
SMK” 13

Hal serupa juga dinyatakan dengan pernyataan mas Wepi
selaku karyawan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel
Tulungagung.

“Disini yang bekerja rata-rata lulusan SMP, SMA

dan SMK mereka ingin cepat bekerja karena ingin membantu

perekonomian keluarga”.**

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa di home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung masih kurangnya
tenaga kerja yang memiliki pendidikan perguruan tinggi, dimana
karyawannya rata-rata masih memiliki pendidikan tingkat

menengah ke bawabh.

13 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

14 Wawancara kepada Mas Wepi selaku karyawan di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019
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2) Kelemahan kedua yang dimiliki oleh home industri alat dapur

Gajah Steel Tulungagung yaitu tidak adanya tes pelatihan untuk
karyawan baru. Hal ini telah dikemukakan oleh Bapak Yeyen
selaku pimpinan oleh Home Industri Alat Dapur Gajah Steel
Tulungagung.

“Tidak ada tesnya, setiap ada karyawan baru

langsung diterima karena memang waktu itu perusahaan lagi

kekurangan karyawan. Jadi ketika dia masuk langsung

dikasih arahan saja”.*®

Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan Bu Ani selaku
bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Tidak ada karena biasanya perusahaan kami

menerima karyawan baru ketika waktu banyak pesanan, jadi

langsung diterima saja karyawannya”.1®

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya tes pelatihan untuk karyawan baru karena adanya keadaan
yang memungkinkan karyawan tersebut harus diterima yaitu

banyak pesanan dan kurangnya karyawan.

3) Kelemahan ketiga yang dimiliki oleh home industri alat dapur

Gajah Steel Tulungagung adalah belum adanya spanduk atau

papan nama industri/ perusahaan. Hal ini telah dikemukakan oleh

15 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

16 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada

Tanggal 2 April 2019
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Bapak Yeyen selaku pimpinan oleh Home Industri Alat Dapur
Gajah Steel Tulungagung.

“ lya, belum adanya spanduk atau papan nama Gajah Steel di

depan rumah karena memang home industri ini lanjutan dari

generasi pertama’.!’

Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan Bu Ani selaku bendahara
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“ Belum ada, karena home industri ini lanjutan dari ayah beliau

jadi belum sempat ada spanduk meskipun nama Gajah Steel sudah

ada 18

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa di home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung masih belum ada
spanduk atau papan nama industri atau perusahaan karena faktor
melanjutkan produksi home industri ini dari generasi pertama.
Kelemahan keempat yang dimiliki oleh home industri alat dapur
Gajah Steel Tulungagung adalah anggaran modal yang kurang
dalam memproduksi produksi alat dapur lainnya. Hal ini telah
dikemukakan oleh Bapak Yeyen selaku pimpinan oleh Home
Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“ Kadang home industri kami mengalami kesulitan biaya produksi
karena memang laba yang didapat digunakan lagi untuk membeli

17 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

18 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada

Tanggal 2 April 2019
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bahan baku alat dapur tersebut. Jadi untuk memproduksi alat
dapur lainnya belum mencukupi”.*°®

Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan Mas Wepi selaku karyawan
home industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Modalnya belum ada untuk memproduksi alat dapur lainnya

karena memang laba yang diperoleh masih kurang mencukupi “.?°

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa di home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung masih belum ada
anggaran modal untuk memproduksi alat dapur lainnya karena laba

yang diperoleh hanya cukup untuk membeli bahan baku saja.

Faktor-faktor Peluang (Opportunities) dalam Home Industri Alat
Dapur Gajah Steel Tulungagung
Dari wawancara yang telah dilakukan peneliti di Home Industri

Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung ada beberapa peluang untuk

mengembangkan perusahaan.

1) Peluang pertama yaitu dukungan masyarakat dan pemerintah.
Berjalannya usaha home industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung
tidak lepas dari dukungan masyarakat dan pemerintah. Seperti yang
dikemukakan oleh Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat

Dapur Gajah Steel Tulungagung.

19 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

20 ywawancara kepada Mas Wepi selaku karyawan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019
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“Masyarakat dan pemerintah sangat mendukung usaha
saya. Pemerintah kadang membantu kami dengan memberikan

pelatihan-pelatihan pada karyawan kami dan masyarakat

senang dengan usaha saya ini”.?*

Hal ini telah diperkuat oleh Mas Wepi selaku karyawan Home
Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Masyarakat sangat mendukung usaha Home Industri Alat
Dapur Gajah Steel Tulungagung ini, masyarakat sekitar juga
ada yang menjadi karyawan disini otomatis mendapatkan
pemasukan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya ”.??

Kesimpulan dari pernyataan di atas adalah bahwa dukungan
pemerintah merupakan peluang yang sangat besar. Dengan dukungan
dari pemerintah perusahaan dapat diarahkan dan dibantu sehingga
membuat usaha semakin berkembang.

2) Peluang kedua vyaitu adanya kepercayaan dan Kkepuasan dari
konsumen. Memang sangat lah penting mendapatkan kepercayaan dan
kepuasan konsumen seperti pernyataan Bapak Yeyen selaku pimpinan

Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Banyak konsumen yang percaya dan puas dengan produk

kami, sejauh ini tidak ada yang mencacatnya. Ada yang sudah

lama menjadi langganan membeli produk alat dapur kami”. >

21 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

22 Wawancara kepada Mas Wepi selaku karyawan di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

23 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bu Ani selaku bendahara
Home Industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Selama ini konsumen puas dengan kualitas produk kami,
kira-kira dalam sehari memproduksi alat dapur kurang lebih
200-250 dosin per hari”

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa kepercayaan dan
kepuasan konsumen sangat perlu karena hal tersebut membawa
dampak pada keberlangsungan hidup sebuah perusahaan.

Peluang ketiga yang dimiliki oleh home industri alat dapur Gajah Steel
Tulungagung vyaitu banyaknya usia produktif. Seperti yang
dikemukakan Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat

Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Di desa sini banyak sekali usia produktif, di desa lain juga
banyak usia produktif”.?

Hal ini serupa dengan pernyataan Bu Ani selaku bendahara Home
Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Kita disini mengambil rata-rata usia 20-45 tahun, usia
segitu rata-rata sudah bisa diberi tanggung jawab dan masih
semangat bekerja”.?®

Peluang keempat yang dimiliki oleh home industri alat dapur Gajah

Steel Tulungagung yaitu kualitas bahan baku dari perusahaan pemasok

24 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada

Tanggal 2 April 2019

%5 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

2% \Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada

Tanggal 2 April 2019
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yang bagus. Seperti yang dikemukakan Bapak Yeyen selaku pimpinan
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Sejauh ini barang yang tersedia memiliki kualitas yang bagus

dan harga yang dapat di tawar”.%’

Hal tersebut diperkuat pernyataannya oleh Bu Ani selaku bendahara
home industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Yang saya tahu bahan baku yang saya gunakan untuk membuat

produk alat dapur itu kualitasnya bagus %

Dapat diambil kesimpulan bahwa untuk memaksimumkan peluang
dari bahan baku yang ditawarkan oleh pemasok yaitu menjadikan
barang tersebut menjadi produk dengan kualitas mutu yang baik.

d. Faktor-faktor Ancaman (Threats) dalam Home Industri Alat Dapur
Gajah Steel Tulungagung
1) Faktor ancaman yang telah didapatkan dari hasil wawancara oleh
pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.
Ancaman yang pertama adalah ancaman dari perusahaan sejenis,
seperti yang telah dikemukakan oleh Bapak Yeyen selaku pimpinan
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Home industri alat dapur di Ngunut dan sekitar sini

banyak. Untuk itu saya harus mempertahankan kualitas pada

produk kami dan bisa bersaing di pasaran”.?®

27 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

28 \Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada
Tanggal 2 April 2019

29 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019



2)

67

Hal serupa juga dinyatakan oleh Mas Wepi selaku karyawan di
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Bahwasannya home industri di Ngunut banyak dan

perusahaan ini sudah berjalan kurang lebih 12 tahun”.*°

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pesaing dari

perusahaan sejenis merupakan ancaman yang dihadapi oleh home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung akan tetapi ancaman
tersebut dapat dihadapi dengan menjaga kualitas produk serta
memaksimalkan pelayanan konsumen.
Ancaman kedua yang dimiliki oleh home industri alat dapur Gajah
Steel Tulungagung yaitu berhentinya karyawan karena pergi ke Luar
Negeri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Yeyen selaku
pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Terdapat beberapa karyawan yang keluar dari perusahaan
ini karena ingin mencari pengalaman ke Luar Negeri atau

menjadi TKI sehingga terkadang ketika pesanannya banyak,

membutuhkan karyawan baru untuk direkrut usaha Home

Industri ini”. 3t

Hal ini diperkuat juga oleh pernyataan Bu Ani selaku bendahara

Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

30 wawancara kepada Mas Wepi selaku karyawan di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

31 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019
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“Ada beberapa karyawan yang keluar dari perusahaan ini
karena ingin menjadi TKI, kemungkinan gaji yang diperoleh
masih kurang untuk memenuhi keluarganya” 3

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa berhentinya
karyawan karena pergi ke Luar Negeri merupakan ancaman bagi home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung karena setiap perusahaan
pasti membutuhkan adanya karyawan untuk melakukan pekerjaan
sehingga pesanan yang semakin banyak akan cepat terselesaikan.

3) Ancaman ketiga yang dimiliki oleh home industri alat dapur Gajah
Steel Tulungagung yaitu Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) menurut
pernyataan Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur
Gajah Steel Tulungagung.

“Awal ada MEA berdampak pada usaha ini sehingga agak
terganggu tetapi itu tidak bertahan lama. Adanya MEA ini

membuat saya tertantang untuk meningkatkan kualitas alat

dapur saya agar dapat bersaing dengan alat dapur buatan Luar

Negeri” 3

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Bu Ani selaku bendahara
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Adanya MEA itu produk-produk jadi bebas keluar masuk ke
sebuah Negara dan mempengaruhi usaha alat dapur disini
tetapi hal itu tidak berlangsung lama. Pokoknya kualitasnya
tetap dijaga biar tidak kalah saing dengan produksi alat dapur

lainnya .34

32 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada
Tanggal 2 April 2019

33 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung
pada Tanggal 2 April 2019

34 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada
Tanggal 2 April 2019
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Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa MEA

salah satu ancaman yang dihadapi home industri alat dapur Gajah
Steel Tulungagung tetapi dengan menjaga kualitas produk diharapkan
produk agar dapat bersaing dengan produk lainnya.
Ancaman keempat yang dimiliki oleh home industri alat dapur Gajah
Steel yaitu tidak adanya kebijakan pemerintah yang membatasi
pendatang baru pada industri dibidang alat dapur. Pernyataan Bapak
Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel
Tulungagung.

“Untuk saat ini cukup mengkhawatirkan karena tidak
adanya peraturan pemerintah mengenai ini. Tapi saya tekankan
kami memiliki keunggulan dibidang ini dibanding mereka yang
baru menjajaki bisnis ini ”.%

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Mas Wepi selaku karyawan home

industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung.

“Belum ada peraturan dari pemerintah tentang adanya bidang

alat dapur” 3

Dapat diambil kesimpulan bahwa pemerintah tidak membuat
kebijakan mengenai pembatasan pendatang baru pada industri alat

dapur.

3 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

36 Wawancara kepada Mas Wepi selaku karyawan di Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019
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5) Ancaman kelima yang dimiliki home industri alat dapur Gajah Steel

Tulungagung adalah tingkat inflasi yang mempengaruhi biaya
produksi. Hal ini sesuai pernyataan dari Bapak Yeyen selaku pimpinan
Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung.

“ Sangat berpengaruh langsung dengan biaya produksi apalagi

harga bahan baku yang naik juga mempengaruhi dari segi

pemenuhan produk kepada konsumen” 3"

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bu Ani selaku bendahara home
industri alat dapur Gajah Steel Tulungagung.
“Berpengaruh pada pemenuhan produk oleh konsumen kegiatan
produksi  juga berpengaruh yang sebelumnya sudah
menggunakan bahan baku seperti biasa menjadi bahan baku
lainnya yang juga perlu penanganan yang berbeda”.®®

Dapat diambil kesimpulan bahwa inflasi ini secara tidak langsung

berpengaruh dengan biaya produksi seperti bahan baku produksi yang

lebih mahal.

2. Penerapan Analisis SWOT Pada Home Industri Alat Dapur Gajah Steel

Tulungagung

Analisis SWOT merupakan analisis yang dilakukan dengan cara

mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal secara keseluruhan dari

suatu usaha. Dari hasil wawancara yang dilakukan di atas dapat didapatkan data

sebagai berikut:

37 Wawancara kepada Bapak Yeyen selaku pimpinan Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

pada Tanggal 2 April 2019

38 Wawancara kepada Bu Ani selaku bendahara Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung pada

Tanggal 2 April 2019
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a) Kekuatan (Strenghts) yang dimiliki oleh Home Industri Alat Dapur Gajah
Steel Tulungagung.
1) Memiliki izin usaha
2) Memiliki reputasi yang baik oleh konsumen melalui kualitasnya
3) Adanya pengetahuan yang mendalam tentang bahan baku
4) Adanya hubungan baik antara pimpinan dan karyawan
5) Inovasi produk
6) Dalam memasarkan produk
b) Kelemahan (Weaknesess) yang dimiliki oleh Home Industri Alat Dapur
Gajah Steel Tulungagung.
1) Karyawan rata-rata masih berpendidikan tingkat menengah ke
bawah
2) Tidak ada tes pelatihan untuk karyawan baru
3) Belum ada spanduk nama industri atau perusahaan
4) Anggaran modal yang kurang dalam memproduksi produksi alat
dapur lainnya
c) Peluang (Opportunities) yang dimiliki oleh Home Industri Alat Dapur
Gajah Steel Tulungagung.
1) Dukungan masyarakat dan pemerintah
2) Kepercayaan dan kepuasan konsumen
3) Banyaknya usia produktif

4) Kualitas bahan baku dari perusahaan pemasok yang bagus
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d) Ancaman (Threats) yang dimiliki oleh Home Industri Alat Dapur Gajah

Steel Tulungagung.

1)
2)
3)

4)

5)

Adanya perusahaan sejenis

Berhentinya karyawan karena ke Luar Negeri

MEA (Masyarakat Ekonomi Asean)

Tidak adanya kebijakan pemerintah yang membatasi pendatang
baru pada industri dibidang alat dapur

Tingkat inflasi yang mempengaruhi biaya produksi.

Dari data yang didapat, selanjutnya peneliti akan melakukan beberapa

langkah yang pertama yaitu pembuatan matrik analisis SWOT dengan dibuatnya

tabel IFAS dan EFAS. Di dalam tabel tersebut setiap faktor akan diberikan

pembobotan dan penilaian (rating) untuk mengetahui besarnya skor yang akan

dijadikan sebagai strategi. Bobot dan rating ditentukan berdasarkan pada isian

kuisioner dimana acuhan dari bobot dan rating tersebut adalah:

Bobot ditentukan sebagai berikut:®

Bobot

0,20
0,15
0,10

0,05

Keterangan
sangat kuat
Diatas rata-rata
Rata-rata

dibawah rata-rata

Rating ditentukan sebagai berikut:

39 Husain Umar, Strategic management in action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001) him. 250
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Rating Keterangan

4 Major Strenght

3 Minor strength

2 Major weaknesess
1 Minor Weaknesess

Dari uraian pernyataan di atas dapat diketahui pembobotan dari setiap faktor
sebagai berikut:
Tabel 4.2

Pembobotan faktor-faktor SWOT

Faktor-faktor dalam analisis SWOT Bobot
a. Kekuatan

1) Memiliki izin usaha 0,15

2) Memiliki reputasi yang baik 0,10
oleh konsumen melalui
kualitasnya

3) Adanya pengetahuan yang 0,10
mendalam tentang bahan
baku

4) Hubungan baik antara 0,10
karyawan dan pimpinan

5) Inovasi produk 0,10

6) Dalam memasarkan produk 0,10

b. Kelemahan

1) Karyawan rata-rata masih 0,05
berpendidikan tingkat
menengah ke bawah

2) Tidak ada tes pelatihan 0,10
untuk karyawan baru

3) Belum ada spanduk nama 0,10
industri atau perusahaan

4) Anggaran modal yang 0,10

kurang dalam memproduksi
produksi alat dapur lainnya
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c. Peluang

1) Adanya dukungan dari

masyarakat dan pemerintah

2) Kepercayaan dan kepuasan
konsumen

3) Banyaknya usia produktif

4) Kualitas bahan baku dari
perusahaan pemasok yang
bagus

0,20
0,15
0,10

0,10

d. Ancaman

1) Perusahaan sejenis

2) Berhentinya karyawan
karena ke Luar Negeri

3) MEA

4) Tidak adanya kebijakan

pemerintah yang membatasi
pendatang baru pada industri

dibidang alat dapur

5) Tingkat inflasi yang
mempengaruhi biaya
produksi.

0,10
0,05

0,10
0,10

0,10

Sumber: Data yang diolah hasil wawancara 2 April 2019

Adapun matrik IFAS dan EFAS adalah sebagai berikut:

a. Matrik IFAS

Matrik IFAS

Tabel 4.3

Faktor-faktor strategi internal

Bobot

Rating

Bobot x

Rating

a. Kekuatan

1) Memiliki izin usaha
2) Memiliki reputasi
yang baik oleh

0,15
0,10

EENEE AN

0,60
0,40
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konsumen melalui
kualitasnya

3) Adanya pengetahuan 0,10 4 0,40
yang mendalam
tentang bahan baku

4) Hubungan baik 0,10 3 0,30
antara karyawan dan
pimpinan
5) Inovasi produk 0,10 3 0,30
6) Dalam memasarkan 0,10 4 0,40
produk
Total 0,65 2,40

b. Kelemahan

1) Karyawan rata-rata 0,05 1 0,05
masih berpendidikan
tingkat menengah ke
bawah

2) Tidak ada tes 0,10 2 0,10
pelatihan untuk
karyawan baru

3) Belum ada spanduk
nama industri atau 0,10 3 0,30
perusahaan

4) Anggaran modal yang
kurang dalam 0,10 3 0,30
memproduksi
produksi alat dapur
lainnya

Total 0,35 0,75

Total 1,00 3,15
Sumber: Data yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel internal kekuatan
(Strenght) memiliki skor total 2,40 dan skor total kelemahan (weaknesess) 0,75.

Sehingga total skor variabel internal 3,15.
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Tabel 4.4
Matrik EFAS
Faktor-faktor strategi internal Bobot Rating Bobot x
Rating
a. Peluang
1) Adanya dukungan 0,20 4 0,80
dari masyarakat dan
pemerintah
2) Kepercayaan dan 0,15 4 0,60
kepuasan konsumen
3) Banyaknya usia 0,10 4 0,40
produktif
4) Kualitas bahan baku
dari perusahaan 0,10 3 0,30
pemasok yang bagus
Total 0,55 2,10
b. Ancaman
1) Perusahaan sejenis 0,10 2 0,20
2) Berhentinya 0,05 1 0,05
karyawan karena ke
Luar Negeri
3) MEA 0,10 2 0,20
4) Tidak adanya
kebijakan pemerintah 0,10 2 0,20
yang membatasi
pendatang baru pada
industri dibidang alat
dapur
5) Tingkat inflasi yang
mempengaruhi biaya 0,10 2 0,20
produksi.
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Total

0,45

0,85

Total

1,00

2,95

Sumber: Data yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel eksternal peluang

(Opportunities) memiliki skor total 2,10 dan ancaman (Threats) memiliki skor

total 0,85. Skor total variabel eksternal adalah 2,95. Kesimpulan dari kedua

matriks IFAS dan EFAS diatas dapat diketahui sebagai berikut:

1. Strategi SO =2,40 + 2,10 =4,50

2. Strategi ST =2,40+0,85=3,25

3. Strategi WO =0,75+2,10=2,85

4. Strategi WT =0,75+0,85=1,60

Langkah yang kedua setelah pembuatan matrik IFAS dan EFAS, peneliti

akan membuat matrik SWOT.

Tabel 4.5

Matrik SWOT

FAS

EFAS

Kekuatan (S)

1) Memiliki izin usaha

2) Memiliki reputasi yang
baik oleh konsumen melalui
kualitasnya.

3) Adanya pengetahuan yang
mendalam tentang bahan
baku.

4) Hubungan baik antara
karyawan dan pimpinan.

5) Inovasi produk.

6) Dalam memasarkan produk

Kelemahan (W)

1) Karyawan rata-rata
masih berpendidikan
tingkat menengah ke
bawah.

2) Tidak ada tes
pelatihan untuk
karyawan baru

3) Belum ada spanduk
nama industri atau
perusahaan

4) Anggaran modal yang

kurang dalam
memproduksi produksi
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alat dapur lainnya

Peluang (O)

1)Adanya
dukungan dari
masyarakat dan
pemerintah.

2) Kepercayaan
dan kepuasan
konsumen.

3) Banyaknya usia
produktif.

4) Kualitas bahan
baku dari
perusahaan
pemasok yang
bagus

Ancaman (T)

1)Perusahaan
sejenis

2) Berhentinya
karyawan karena
ke Luar Negeri
3)MEA

4)Tidak adanya
kebijakan
pemerintah yang
membatasi
pendatang baru
pada industri
dibidang alat dapur
5)Tingkat inflasi
yang
mempengaruhi
biaya produksi.

Strategi SO

1) Mempertahankan dan
meningkatkan kualitas
produk maupun pelayanan.

2) Selalu berinovasi pada
produk yang ditawarkan
seperti mengikuti tren yang
lagi booming agar perusahaan
tetap jaya.

3) Mempertahankan
hubungan yang lebih baik
dengan konsumen dan
pemerintah.

Strategi ST

1) Mengembangkan daya
saing seperti
menyediakan produk
yang lebih bervariasi
sesuai dengan selera
masyarakat sehingga hal
tersebut dapat
memuaskan konsumen
dalam memilik produk
yang diinginkan.

2) Menanamkan jiwa
semangat dan rasa
nyaman pada karyawan
agar mereka tidak
menjadi seorang TKI

Strategi WO

1) Meningkatkan
loyalitas pelanggan
dengan cara memberikan
pelayanan yang ramah,
bersedia menerima kritik
dari konsumen baik
berupa kualitas, harga
atau pelayanan.

2) Memberikan
pelatihan pada setiap
karyawan yang akan
masuk di perusahaan
agar kerjanya lebih
maksimal.

Strategi WT

1) Mengasah otak
pada karyawan
dengan sering
mengadakan
pelatihan-pelatihan
guna menjernihkan
pikiran sehingga
bisa menumbuhkan
inovasi-inovasi
baru yang akan
membawa dampak
pada perkembangan
perusahaan.

Sumber: Data yang diolah, 2019

Dari tabel di atas dapat diketahui berbagai macam strategi yang

dihasilkan, mulai dari strategi SO, WO, ST, WT. Menciptakan strategi dilakukan
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dengan penggabungan antara faktor-faktor IFAS dan EFAS. Dari tabel IFAS dan
EFAS yang telah digambarkan tadi dapat menunjukkan posisi home industri alat
dapur Gajah Steel Tulungagung sebagai berikut.

Tabel 4.6

Posisi Home Industri Alat Dapur Gajah Steel Tulungagung

IFAS EFAS
Kekuatan 2,40 Peluang 2,10
Kelemahan (0,75) Ancaman (0,85)
Hasil 1,65 Hasil 1,25

Sumber: Data yang diolah, 2019

Dari data-data tersebut dapat diketahui bahwa: Analisis faktor IFAS lebih
besar dari analisis faktor EFAS. Faktor IFAS sebesar 1,65 sedangkan analisis
faktor EFAS 1,25. Apabila dimasukkan dalam diagram analisis SWOT

ditunjukkan sebagai berikut.
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Diagram 4.1
Analisis SWOT

Opportunities

(Peluang)
A
Strategi putar haluan Strategi agresif
(0,75. 2,10) (2,10. 2,40)
1,25
Weaknesess Strenghts
< >
(Kelemahan) 1,65 (Kekuatan)
Strategi defensif Strategi diversifikasi
(0,75.0,85) (2,40.0,85)
v
Treaths
(Ancaman)

Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa Home Industri Alat
Dapur Gajah Steel Tulungagung berada pada kuadran | dengan menerapkan
strategi agresif. Hal ini sesuai dengan pendapat Freddy Rangkuti dalam bukunya
analisis SWOT teknik membedah kasus bisnis, yang menyatakan kuadran I ini
merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi
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yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy).*

40 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis....hlm 20



